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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANC

vang dihadapi guru dalam pembelajaran ki i SMA banyak

pelajaran

disebabkan ole danﬁapan Nu& si wa mata
4 di an dipahami. Dampak dari ini
a a 1]

p antipati siswa, sehingga jam belajar kimi

osankan, menjemukan, bahkan menakutkan (Sukiman, 2004:

Hal ini

@nbul karena adanya kesulitan dalam belajar kimia yang dirasakanﬁm

akibatnya, siswa kurang termotivasi dalam belajar kimia. sehingga pr?%
w belajar kimia siswa tidak optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Ak

Nasional Sekolah nilai kimia cenderung lebih rendah dari mata pelajaran Iairm

seperti kasus di SMA Negeri 1 Pinangsori nilai Kimia UAN tahun 2003!2004U

Tl _ |
hanya 6,87 dan tahun 2004/2005 bahkan turun jadi 6.30.
z Berdasarkan fakta dilapangan sesuai pengamatan pencliti masih banyak gurub

guru kimia dalam proses pembelajaran terkesan lebih mengutamakan pengua

dan pendalaman materi pelajaran yang bersifat hafalan atau perhitungan se

sehingga kurang menyentuh pada proses Kimia yang terjadi. Padahat banyak
aokok bahasan materi kimia yang bersifat abstrak. yang harus dijelaskarmn
bantuan

dan dimengerti anak.didik secara optimal. Media d m@ proses be
mengajar yang be cwlrjel peég disampaikan sehi

ia pembeclajaran agar pesan yang disampaikan dapat mudah dipahami

belajaran  dapat a sccara optimal
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Penggunaan media dalam pembelajaran ilmu kimia sangat dianjurkan, karena
umumnya materi pelajaran ilmu kimia bersifat abstrak. Salah satu diantara materi-

materi pelajaran kimia yang bersifat abstrak itu adalah penulisan rumus kimia. Hal

vang senada dikemukakar 06:2)" bila ditinjau dari sifat dan

i e

nerupakan kombinasi lambang disebut rumus kimia, dan rumus

menyatakan : unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah senyawa, dan jumlah a

relatif dari tiap unsur (Petrucci, 1999:61). Molekul adalah sekumpulan atom-ato
yang fterikat dan merupakan kesatuan serta mempunyai sifat-sifat fisik dan

kimiawi yang khas. Satuan rumus merupakan kumpulan atom-atom terkecil di U

disebut rumus sederhana atau empiris, sedangkan rumus kimia vang dndasarkanb
atas sebuah molekul yang sebenamya disebut rumus molekul (Petrucci, 1999:62).

el mana rumus dapat ferbentuk. Rumus kimia yang didasarkan pada satuan rumus
9 Misalnya, rumus molekul air dan garam yang dinyatakan oleh lamba

lambangnya dan jumlah atom relatif yang dinyatakan dengan ketikan angka
%ibawah (kecuali angka 1) seperti yang terlihat pada Gambar 1.1 berikut. &

<ua unsur yang ada 1 atom CI persatuan

H;( kenkan angka dibawah

() persatuan rumus
bar 1.1 inuhr Mno




Penulisan rumus kimia pada gambar 1.1 berkaitan erat dengan sifat-sifat unsur

pembentuknya melalui proses konsep-konsep kimia yang abstrak. Maka untuk itu

diperiukan suatu media’pe ; gt ntuk menjelaskan hal-hal yang

bersifal@bstrak menjadi lebih konkrit. Selain daripada itu,

A siswa a daps k E denga
se dari guru melainkan dapat m

o kimia yang terjadi dan siswa akan lebih termotivasi

kons

asi belajamya. Oleh karena itu sangat diharapkan guru dapat yu
@nhkan membuat media pembelajaran kimia yvang menarik dan menyenangkan,
‘ : sehingga anggapan keliru terhadap pelajaran kimia dapat dihilangkan.
Untuk membuat media pembelajaran yang tepat diperlukan kreatifitas dw
n

> kemampuan guru dalam memilih materi pelajaran yang sesuai dengan media ya
| akan digunakan terhadap tingkat perkembangan siswa dan ketersediaan baha

‘biaya, serta waktu. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media puzzII

Penggunzan media puzzle pada proses pembelajaran penulisan rumus kim

adalah sangat tepat baik ditinjau dari tingkat perkembangan siswa, ketersedi

bahan, biaya, dan waktu maupun kesesuain materi pelajarannya.

8 Media pembelajaran puzzle ini merupakan sejenis permainan dan tela ak

dikenal ditengah masyarakat. Namun, pemakaian secara khusus yang dirancang

aran kimia di sekolah masih sedikit dike

untuk &
puzzle i kmeti tu i shﬁpk
aragpenulisan rumu mia':g :m berdas

. R " e i bl e
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(2005:4) “penyampaian materi dengan media permaian puzzle lebih efektif
dibandingkan dengan ceramah”. Media ini terdiri dari dua model yaitu model

kation yang terdiri dari ion positif satu, ion positif dua, ion positif tiga, dan model

anion terdiri dari ion negatif satw) ion negatif dua, ion negatif tiga. Seperti yang

(=) satu

(=) dua (=ytiga
Gambar 1.2 Model Kation (tonjolan) dan Anion (lekukkan)
eModel kation memiliki suatu tonjolan dan model anion memiliki lekuk

w Ketika kation dan anion dikombinasikan, maka tonjolan yang ada pada kati

s

masuk kedalam lekukkan yang dimiliki kation. Hasil kombinasi dari kation dan

> anion ini harus merupakan suatu senyawa kimia yang netral. Oleh karena itu
W umiah tonjolan dan lekukkan dari suatu kombinasi harus seimbang. Proses
z pemisahan dan penggabungan terjadi dari kombinasi itu dianalogikan sebagaib

proses reaksi kimia yang berlangsung baik reaksi pembentukkan maupu

penguraian senyawa. Contoh penerapan dijelaskan pada bab berikutnya, begi

Juga halnya berbagai teori dan hasil penelitian yang dihubungkan dalam tesis ini.

& Dari uraian di atas, penelitian ini melihat pengaruh penggunaan media%

terhadap i belajar kimia siswa dibandingkan dengan prestasi belajar kimia
i Dﬁb anpa media puzzle. Fak 092 disertakan
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dengan Judul “Pengaruh Penggunaan Media Puzzle dan Motivast Belajar

Terhadap Prestasi Belajar Kimia Siswa SMA Negeri di Tapanuli fengah™.

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

‘ Q S
an Sisiem Penerimaan Mahasiswa

5 pun cenderung mengarah pada pencapaian kelulusan siswa

2 kedua ujian tersebut. Ini berarti pembelajaran berpusat pada ’er

centered) dan kurang berorientasi pada siswa (student oriented). Penggunaa

media pembelajaran masih sangat kurang, sehingga hal-hal yang bersifat ab.

semestinya dijelaskan guru melalui media sering terlewatkan begitu saja. Hal ini

tentu akan menguatkan persepsi buruk siswa terhadap mata pelajaran kimia. ’m
Persepsi siswa terhadap mata pclagmn kimia merupakan mata pelajaran yan

sulit (Astati, 2006:4). Karena itu motivasi dan prestasi siswa dalam belajar kimb

menjadi rendah, maka perbaikan pengajaran kimia melalui penggunaan medi

pembelajaran menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan motivasi dan prestas
belajar kimia siswa. Media puzzle adalab salah satu media pembelajaran kim
penggunaan media puzzle dalam pengajaran rumus kimia akan dapat mema:

konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit misaln s

mbent scnyawa.

Dari u yang, dapal diidenti tian ini,
a. Pembelajaran ta puzzle

dapat
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b. Penggunaan media pembelajaran kimia masih sangat kurang dilakukan guru

dalam proses belajar mengajar di kelas,

c. Materi penubisan rumus kimia sangat mendasar dan bersitat abstrak, sulit

dipahami siswa.

jaran yang sulit dirnengerti.

lajaran

. Prestasi belajar kiria siswa cenderung lebth rendah daripada mata

yang lain.

1.3. BATASAN MASALAH sm
Secara konseptual penelitian ini akan menelah tiga unsur dalam Pro

[p— Pembelajaran Kimia, vaitu penggunaan media puczzfe pada penulisan rumuU

kimia, motivasi belajar kimia siswa pada proses belajar mengajar, dab

pengaruhnnya terhadap prestasi belajar Kimia siswa.

Secara hipotetik diduga ada keterkaitan antara strategi pembelajaran yang dif

kukan gum dalam proses pembelajaran yang dirasakan siswa dengan motivasi

&mlajm dan hasil belajar siswa [ntuk melihat pengaruh antara penggumﬁia

pembelajaran vang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dan motivasi

terhadap hasil belajar siswa. dapat dilihat I LNSUT-UNSUr yan

n belajar siswa meru asil
p

aranM p . faktor ekono
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Hasibuan (2004:12) mengambarkannya seperti yang diperlihatkan pada

gambar .3,

TUJUAN SISWA
{pengetahuan, ketc ampi {usia, kemampuan, fatar
nilai yang ingie belakang, motivasi, dll.}

- i e o a——

i Faktor ekonomi admtmstrasn

TSRS W e T
Ketersediaan aiat-alat Besar kelas, jumlah ruangan
atau dana untuk penpadaannya, banyaknya jam pertem
w waktu persiapannya yang tersedia
Gambar 1.3. Faktor-faktor penentu dalam pemilihan kegiatan belajar

mengajar. Sumber (diadaptasi dari Hasibuan, 2004:12) m

Penggunaan media pembelajaran merupakan merupakan hal yang sang

z penting agar terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif, begitu jul

halnya motivasi belajar siswa. Bila media pembelajaran yang digunakan gu

dalam kegiatan pembelajaran tepat akan menjadi semacam penggerak (drive) a

motivasi bagi siswa. Surya (Riduan. 2004:1993) menyatakan kepuasanya
diperoleh siswa dalam proses belajar dapat menimbulkan motivasi bma.
la

itu,

Selanjutnya, makin tepat motivasi yang diberikan makin berhasil pe

motivasi flienentukan intensitas usaha anak belajar (Nasutio
saldh dibatasi pada
a. Media pembel zzle dalam bent

kation dan anien.pada materi pcia an penuhsan ru
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e perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas,
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b. Ruang lingkup penggunaan media puzzle yang dibahas adalah kombinasi
antara model kation dan anion, menyimpulkan hasil kombinasi,

menerapkannya dalam penulisan maumus kimia pada persamaan reaksi,

menuliskan rumus kimia da

Vd MENdmpaKKdl KeCILEdid . ~ th i ] ] Al DETUSANA
menghindar dart kegiatan belajar, acuh tak acuh, mudah putus asa,
meninggalkan pelajaran.

d. Prestasi belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas 1 SMm
Negen di Tapanuli Tengah pada materi penulisan rumus kimia, yang terdiri
dari SMA Negeri | Pinangsori, SMA Negeri 1 Tukka, dan SMA Negeri rIU

Kolang. b

1.4. PERUMUSAN MASALAH.

Berdasarkan dari uraian di atas akan ditelii mengenai pengaruh pengguna
media puzzle pada pembelajaran kimia dan motivasi belajar tm‘hadap@asi
kimia siswa SMA Negeri di Tapanuli Tengah.

Rumusa lahnya adalah :

aan prestasi belajar
penuhisan T i M puzzie

penggunaanmedia puzzfe pada SMAN di Tapanuli_
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan motivasi rendah pada pembelajaran penulisan rumus kimia

pada SMAN di Tapanuli Tengah?

3. Apakah terdapat pen penggunaan media puzzfe dan

isan rumus kimia

itian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban

pada
san masalah. Secara lebih operastonal tujuan penelitian im untuk

' uj
anmbaran empiris tentang :

w 1. Perbedaan prestast belajar kimia siswa dalam pembelajaran penulisan

kimia antara penggunaan media puzzle dengan tanpa penggunaan media puzz

pada SMAN di Tapanuli Tengah.
2. Perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang memiliki motivasi nnggi danc

S|
z motivasi rendah pada pembelajaran penulisan rumus kimia pada SMA Negeb
di Tapanuli Tengah.

. Pengaruh interaksi antara penggunaan media puzzfe dan tingkat motiva

belajar siswa dalam pembelajaran penulisan rumus kimia terhadap hasil belaja

kimia pada SMA Negeri di Tapanuli Tengah.

1.6. MANFAAT PENELITIAN




{0
1. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian 1m dapat dimantaatkan oleh guru
bidang stud: bagi pelaksanaan pengajaran yang merupakan tugas utamanya.

untuk dapat lebih memperhatikan, menerapkan. dan meningkatkan penggunaan

media pembelajaran kimia yang tepat dalam proses pembelajaran,

afan perannya di iNuﬂ bertugas ha
seb e arti menyampai b
a

ta, melainkan harus memperhatikan kelehihan 1 n
kin dialami oleh peserta didik.

. Memberikan informasi mengenai ada atau tidaknya pengaruh tingkat motivasi

belajar kimia terhadap hasil belajar kimia siswa. Bila hasil belajar

menunjukkan adanya pengaruh tingkat motivasi belajar kimia siswa, m
dibarapkan kepada perancang atau gury dalam menggunakan medm
pembelajaran agar mempertimbangkan faktor tersebut.

4. Secara prakiis, bila hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan mediac

S|
z puzzle lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar kimia khususnya dalanb

penulisan rumus kimia, diharapkan dapat memberi konstribusi dalam duni

pendidikan sebagai salah satu alternatif dalam merancang media pembelaj

5. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengeta-

huan khususnya yang berkenaan dengan teori-teori media pembe].aj%an

motivasi belajar serta pengaruhnya terhadap hasil belajar kimia. Selanjutnya

diha@an’ il penelitian ini dapat digunakan
jukkan untuk n fliﬂMan@ v




